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Abstrak
Rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran IPS Dapat Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas V SD Advent Olobaru? Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran IPS dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Advent Olobaru. Jumlah siswa yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah 14 orang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang terdiri atas dua siklus. Rancangan penelitian mengikuti tahap penelitian yang 
mengacu pada modifikasi diagram Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu 1) Perencanaan 
tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah lembar observasi guru dan siswa, serta tes hasil belajar siswa.
Hasil penelitian dan analisis data,dapat disimpulkan bahwapada siklus I diperoleh 
ketuntasan belajar individu 8 siswa dari jumlah 14 siswa, dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 57,14% dan daya serap klasikal sebesar 64, 28%. Siklus II diperoleh siswa 
yang tuntas belajar individu 12 siswa dai 14 siswa, dengan jumlah persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 85,71%dan daya serap klasikal sebesar 75%. Dengan demikian, 
berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa  penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPSdengan pokok bahasan Peran Tokoh Pejuang Dalam Persiapan Kemerdekaan di kelas V 
SD Advent Olobaru.
Kata Kunci : Kooperatif, Tipe Jigsaw, IPS, Hasil Belajar
Pendahuluan
Observasi awal yang telah 
dilakukan di SD Advent Olobaru, 
kesulitan yang dialami siswa dalam 
memahami materi pembelajaran 
disebabkan oleh metode guru yang 
kurang melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran misalnya tidak melalukan 
diskusi, dan kurang memberikan contoh-
contoh dalam kegiatan sehari-hari  yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran 
sehingga mengakibatkan masih 
rendahnya perolehan nilai hasil belajar 
IPS pada siswa kelas V. Dalam penelitian 
ini peneliti menjadikan kelas V menjadi 
sampel penelitian karena nilai hasil 
belajar siswa kelas V masih sangat 
rendah.
Hasil observasi di SD Advent 
Olobaru diperoleh hasil ketuntasan 
klasikal mata pelajaran IPS  semester satu 
yakni 63%, nilai tersebut menunjukan 
bahwa hasil belajar IPS  masih rendah, 
dan belum memuaskan jika dibandingkan 
dengan nilai ketuntasan klasikal yang 
harus mencapai 80%.
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Pendidikan merupakan salah satu 
bidang penting dalam kehidupan suatu 
bangsa, karena pendidikan berperan 
penting dalam meningkatkan sumber 
daya manusianya untuk mengikuti 
perkembangan dunia yang telah 
memasuki teknologi canggih dan tanpa 
batas, juga karena bidang pendidikan 
memegang peranan yang sangat strategis, 
dan merupakan salah satu wahana untuk 
menciptakan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM). 
Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, yaitu dengan 
meningkatkan kesejahteraan pendidik dan 
tenaga kependidikan lainnya, penyediaan 
sarana dan prasarana pendidikan yang 
memadai dan pembaharuan kurikulum 
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Guru sangat berperan 
dalam upaya meningkatkan minat siswa 
belajar IPS. Pembelajaran  diharapkan 
dapat membantu para peserta didik untuk 
mengenali sejarahnya, budayanya, dan 
budaya orang lain. 
Pembelajaran IPS membantu 
para peserta didik untuk mampu 
berpartisipasi dalam masyarakat, dan 
bahkan menemukan dan menggunakan 
kemampuan imajinatif dan analisis 
dalam diri mereka. Oleh karena itu 
seorang guru harus mampu 
mengusahakan suasana belajar yang 
kondusifyang akan menambah percaya 
diriserta mengembangkan daya 
kreativitas dan inovasi siswa, sehingga 
dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
Dengan kata lain siswa terlibat secara 
aktif (langsung) dalam proses 
pembelajaran sehingga mereka berusaha 
membangun makna diri sendiri oleh” 
(Aqip, 2002:34)
Tujuan pendidikan IPS di SD 
adalah agar siswa mampu 
mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dasar yang berguna bagi 
dirinya dalam kehidupan sehari-hari 
(Depdiknas, 2004:14). Dalam 
pembelajaran IPS pada umumnya guru 
lebih menekankan pada metode yang 
mengaktifkan guru, kurang melibatkan 
peserta didik, pembelajaran yang 
dilakukan guru kurang kreatif, lebih 
banyak menggunakan metode 
konvensional (ceramah) dan kurang 
mengoptimalkan media pembelajaran 
sehingga siswa kurang aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran, bahkan 
cenderung pasif. Siswa hanya diam saja, 
mendengarkan, mencatat, dan mudah 
bosan dalam pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan 
pendidikan tersebut, pemerintah 
khususnya Departemen Pendidikan 
Nasional telah melaksanakan berbagai 
upaya dan kebijakan antara lain: 
mengadakan perbaikan dan 
pengembangan kurikulum, menambah 
sarana dan prasarana pendidikan, 
memperbaiki sistem pengajaran dan 
pengadaan penataran-penataran bagi guru 
sebagai tenaga pendidik dantenaga 
pengajar. Di samping itu pemerintah juga 
mengadakan perbaikan-perbaikan 
kurikulum yang disesuaikan dengan 
perkembagan zaman dan merupakan 
pedoman bagi guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar. Dengan 
demikian guru mengetahui tujuan yang 
harus dicapai. Sekaligus memberikan 
alternatif strategi pembelajaran yang 
digunakan untuk mencapai tujuan 
tersebut.
Model pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu cara yang 
digunakan dalam menyampaikan materi 
pelajaran IPS kepada siswa. 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah 
satu model pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam suatu kegiatan 
diskusi untuk memecahkan suatu 
permasalahan. Melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
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diharapkan siswa akan lebih mudah 
dalam memahami isi materi pelajaran 
yang disampaikan guru.
Model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw merupakan salah satu tipe 
pembelajaran yang fleksibel. 
Pembelajaran tipe jigsaw di desain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajaran sendiri dan 
pembelajaran orang lain. Siswa tidak 
hanya mempelajari materi yang 
diberikan, tetapi mereka juga harus siap 
memberikan dan mengajarkan materi 
tersebut kepada anggota kelompok yang 
lain. Dengan demikian, siswa saling 
tergantung satu dengan yang lainnya dan 
harus bekerja sama secara kooperatif 
untuk mempelajari materi yang 
ditugaskan. 
Berdasarkan pendapat di atas, 
maka dalam penelitian ini difokuskan 
pada pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru. Penggunaan model 
pembelajaran akan membuat siswa 
merasa tertarik dengan apa yang 
disampaikan oleh seorang guru. Jika guru 
mampu menerapkan berbagai model 
pembelajaran cenderung akan mampu
mengelola kelas dengan baik. Hal ini 
sesuai dengan hasil observasi di lapangan 
bahwa guru yang hanya  menyajikan 
materi pembelajaran dengan metode 
konvensional yang membuat siswa bosan 
dengan apa saja yang disampaikan 
guru.Hasil observasi yang telah dilakukan 
di sekolah dasar (SD) Advent Olobaru 
bahwa kegiatan pembelajaranya tidak 
lepas dari bebagai permasalahan antara 
lain kurang aktif dan berperannya siswa 
secara langsung pada saat proses belajar 
mengajar. Proses belajar hanya 
berlangsung satu arah. Artinya, siswa 
hanya sebagai pendengar dan guru 
sebagai pembicara dalam menyampaikan 
materi pelajaran. Kurang aktifnya siswa 
disebabkan oleh banyak hal misalnya: 
kurangnya buku pegangan siswa, guru  
jarang membimbing siswa baik secara 
individu maupun secara kelompok pada 
saat proses belajar mengajar serta 
kurangnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang dijelaskan. 
Tabel 1.1  Data ketuntasan klasikal 
mata pelajaran IPS 
Siswa kelas V  SD 
Advent  Olobaru 
Semester I 
No SEMESTER Ketuntasan 
(%)
1. I 63%
Sumber: SD Advent Olobaru
Bertolak dari uraian di atas, 
peneliti tertarik untuk melaukan 
penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SD Advent Olobaru dalam mata pelajaran 
IPS melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw.
Metode
Penelitian ini telah dilaksanakan 
di SD Advent Olobaru, dan yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 
dengan jumlah siswa 14 orang, yang 
terdiri dari 5 orang perempuan dan 9 
orang laki-laki.
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian tindakan kelas yang telah  
dilaksanlahakan dalam dua siklus. Tiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan yang ingin dicapai. Masing-
masing siklus terdiri dari beberapa tahap. 
Secara garis besar dapat dilihat pada 
gambar yang mengacu pada model yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart dalam Susanti (2010:18). tiap 
siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu 1) 
Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan 
tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.
Tahap-tahap Penelitian
1. Pratindakan
Kegiatan pada tahap pratindakan 
adalah memberikan tes awal  kepada 
siswa. Tujuan pemberian tes awal ini 
untuk mengetahui kemampuan awal yang 
dimiliki siswa, juga dijadikan dasar untuk 
pembentukan kelompok.
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2. Pelaksanaan tindakan
Siklus I
Kegiatan pada pelaksanaan 
tindakan ini adalah melaksanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan 
skenario yang rencanakan. Pelaksanaan 
tindakan padapenelitian ini meliputi dua 
siklus kegiatan yang masing-masing 
terdiri dari 4 tahapan. 
Adapun tahapanya sebagai berikut:
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah: 
1. Peneliti bersama guru melakukan 
pertemuan awal untuk 
mendiskusikan tujuan pembelajaran 
pada materi yang akan diajarkan.
2. Membuat tes awal untuk 
memperoleh gambaran tentang 
pengetahuan siswa
3. Menetapkan dan merumuskan 
rancangan tindakan 
4. Menentukan tujuan pembelajaran.
5. Membuat skenario pembelajaran
6. Membuat rencana pembelajaran 
(RPP)
7. Membuat lembar kerja siswa (LKS)
8. Membuat lembar observasi aktivitas 
siswa dan guru sebagai alat 
pengumpulan data untuk mengetahui 
bagaimana kondisi belajar mengajar
di kelas pada waktu berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran.
9. Mendesain alat evaluasi tes akhir 
siklus I dan siklus II
10. Memberikan arahan kepada guru 
tentang teknik pembelajaran yang 
akan digunakan dalam penelitian ini.
b. Pelaksanaan
Kegiatan pada tahap ini adalah 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
yang sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah di susun 
sebelumnya. 
c. Observasi
Kegiatan pada tahap ini adalah 
mengobservasi aktivitas guru dan siswa 
selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, serta mengevaluasi 
pelaksanaan tindakan di kelas.
d. Refleksi
Tahap ini dilakukan refleksi 
berdasarkan data yang diperoleh dari 
siklus I, kemudian diidentifik asi 
kekuatan dan kelemahan yang terjadi 
pada saat pembelajaran.Secara khusus, 
kelemahan yang terjadi pada siklus I 
selanjutnya maka dilakukan refleksi guna 
melihat kekurangan dan dibuat rencana 
perbaikannya untuk tindakan pada siklus 
II 
Siklus II
Berdasarkan hasil refleksi 
tindakan pada siklus I, dilakukan 
perbaikan pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II. Pelaksanaan tindakan pada 
siklus II disesuikan dengan perubahan 
yang ingin dicapai. Hasil yang dicapai 
pada siklus ini dikumpulkan dan dianalisa 
untuk menetapkan suatu kesimpulan.
1. Sumber data dan jenis data
a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini  
diperoleh dari guru berupa data hasil 
observasi saat proses pembelajaran 
berlangsung yang dilakukan oleh 
pengamat dan data yang diperoleh dari 
siswa berupa hasil observasi dan tes hasil 
belajar siswa.
b. Jenis Data
Jenis data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif, yaitu data 
yang diperoleh dari lembar observasi 
aktivitas siswa, dan aktivitas guru selama 
kegiatan belajar mengajar.Data 
kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari 
hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan 
tes hasil belajar.
2. Teknik pengumpulan data
1) Tes, untuk mengetahui hasil belajar
siswa yang diberikan setiap akhir 
tindakan.
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2) Observasi, dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Pelaksanaan observasi dilakukan 
dengan cara mengisi lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti.
3. Teknik analisa data
a. Teknik Analisis Data kualitatif
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan selama dan setelah 
pengumpulan data penelitian. Dalam 
menganalisis data dapat dilakukan 
dalam tiga tahap yaitu:
1. Mereduksi data
Proses mereduksi data dalam 
penelitian ini adalah proses kegiata 
menyeleksi, menfokuskan dan 
menyederhanakan semua data yang 
di peroleh.
2. Penyajian data
Menyajikan data dapat dilakukan 
dengan menyusun data secara 
sederhana serta menyusun uraian 
secara naratif. Naratif artinya data 
yang diperoleh dari hasil reduksi, 
sehingga memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah proses 
penampilan intisari terhadap hasil 
penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini 
mencangkup pencaraian makna data 
serta memberi penjelasan. 
Selanjutnya  dilakukan kegiatan 
verifikasi yaitu menguji kebenaran, 
kekokohan dan kecocokan makna-
makna yang muncul dari data 
(Subana 2005:27).
b. Teknik Analisis Data Kuantitatif
1. Daya serap individu
DSI= ௑௒X 100%
Keterangan : DSI = Daya Serap 
Individu
X = Skor yang diperoleh 
siswa
Y = Skor maksimal tes
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 
secara individu jika persentase daya 
serap siswa individu sekurang-
kurangnya 70% (Depdiknas 
2001:13).




Keterangan: KBK = 
Ketuntasan Belajar Klasikal
∑N = Banyaknya 
siswa yang tuntas
∑S = Banyaknya siswa 
seluruhnya
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 
klasikal jika rata-rata 80% siswa 
telah tuntas secara individual 
(Depdiknas 2001:22).




Keterangan: DSK = 
Daya serap klasikal
∑ P = 
Skor total persentase
∑ I = 
Skor ideal seluruh siswa
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 






dalam penelitian ini, dapat dilihat dari 
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dua aspekyaitu: hasilobservasi terhadap 
aktivitas siswa dan aktivitas  guru.
penelitian ini nyatakan berhasil, jika 
kedua aspek tersebut berada dalam 
kategori baik atau sangat baik. Untuk 
memperoleh data hasil aktivitas siswa 
dan guru tersebut digunakan lembar 
observasi yang dianalisis dalam bentuk 
persentase yang dihitung dengan 
menggunakan rumus menurut Depdiknas 
(Depdiknas 2001:23).
2. Indikator Kuantitatif
Penelitian ini dikatakan berhasil 
mencapai ketuntasan klasikal 80% 
dengan daya serap individu minimal 
65%. Hal tersebut dianggap dapat 
meningkatkan hasil belajar karena SD 
Advent Olobaru masih mengacu pada 
ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh 
Dinas Pendidikan dan Pengajaran yaitu 
daya serap individu minimal 65%. 
I. Hasil
1. Pratindakan
Hasil observasi lapangan tersebut, 
diketahui bahwa kelas V yang akan 
dijadikan sebagai subyek penelitian 
berjumlah 14 orang siswa. Siswa belajar 
mata pelajaran IPS 2 kali dalam 
seminggu yaitu setiap hari Rabu dan 
Kamis. Masing-masing pertemuan 
selama 2 x 35 menit. Selanjutnya, 
pelaksanaan tindakan pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai skenario 
pembelajaran.
2. Tindakan Siklus I
a. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus 
I dilakukan 3 kali pertemuan di kelas, 2 
kali pertemuan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dan 1 kali pertemuan tes akhir 
tindakan siklus I. Alokasi waktu untuk 
setiap pertemuan adalah 2  x 35 menit 
yaitu pada tanggal 13 dan 19 Juni  2013. 
Pada penelitian tindakan ini, peneliti 
didampingi oleh guru bidang studi IPS 
Sejarah yakni Ibu Debora Tandirerung, 
S.Pd sebagai pengamat aktivitas guru 
(peneliti) dan 1 orang guru IPS Ekonomi 
sebagai pengamat aktivitas siswa, yaitu 
Bapak Jefri Sampelan,S.Pd.
Pada siklus I ini diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dengan materi yang diajarkan adalah
Berakhirnya kekuasaan Jepang di 
Indonesia dan Usaha mempersipkan 
kemerdekaan. Pelaksanaan 
pembelajarannya mengikuti skenario 
pembelajaran.
b. Hasil Observasi
 Aktivitas Guru siklus I
Hasil observasi aktivitas guru 
siklus I, jumlah skor diperoleh adalah 20 
untuk  pertemuan pertama dan jumlah 
skor  pada pertemuan kedua 23 dari skor 
maksimal 28, hasil pengolahan data 
diperoleh persentase nilai rata-rata (NR) 
pertemuan pertama adalah 71,42% dan 
pertemuan kedua 82,14%. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa aktivitas 
guru dalam pelaksanaan siklus I 
pertemuan pertama tergolong kategori 
“cukup” dan pada pertemuan kedua 
tergolong kategori “baik”.
 Aktivitas Siswa I
Hasil observasi aktivitas siswa 
siklus I. Diperoleh skor 20 pada 
pertemuan pertama dan skor 23 pada 
pertemuan kedua dari skor maksimal 28. 
Hasil pengolahan data diperoleh 
persentase nilai rata-rata (NR) pertemuan 
pertama adalah 71,42% dan pertemuan 
kedua adalah 82,14%. Berdasarkan taraf 
kriteria keberhasilan tindakan, maka 
dapat diketahui bahwa aktivitas siswa 
pada siklus I pertemuan pertama 
tergolong kategori ”cukup” kemudian 
pada pertemuan kedua mengalami 
peningkatan dimana aktivitas siswa 
tergolong kategori ” baik”
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 Hasil Tes Akhir Siklus I
Setelah selesai pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran tindakan siklus I 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, langkah 
selanjutnya adalah pemberian tes yaitu 
yang dilaksanakan pada tanggal 20Juni 
2013. Bentuk tes yang diberikan  adalah 
Pilihan Ganda (PG) dengan jumlah soal 
10 butir.Analisis tes akhir siklus I 
selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. Secara ringkas hasil analisis tes 
akhir siklus I siswa yang tuntas 8 orang, 
siswa yang belum tuntas 6 orang, 
persentase ketuntasan klasikal 57,14%, 
dan persentase daya serap klasikal 
64,28%.
 Refleksi Tindakan Siklus I
Berdasarkan hasil observasi 
aktivitas siswa dan guru pada siklus I dan 
tes hasil tindakan siklus I selanjutnya 
dilakukan evaluasi. Hasil evaluasi siklus I 
digunakan sebagai acuan untuk 
merencanakan tindakan lebih efektif 
untuk memperoleh hasil belajar yang
lebih baik pada siklus berikutnya. 
Adapun hasil evaluasi siklus I dapat 
dikemukakan kelebihan dan kekurangan 
dari pelaksanaan siklus I beserta analisis 
penyebab dan rekomendasinya.
3. Tindakan Siklus II
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan pada siklus 
II dilakukan 3 kali pertemuan dikelas, 2 
kali pertemuan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dan 1 kali pertemuan tes akhir 
tindakan siklus II. Alokasi waktu untuk 
setiap pertemuan adalah 2 x 35  menit 
yaitu pada tanggal 26 Juni dan 4 Juli 
2013. Pada penelitian tindakan ini, 
peneliti didampingi ibu Debora 
Tandirerung, S.Pd sebagai pengamat 
aktivitas guru (peneliti) dan 1 orang guru 
untuk mengamati aktivitas siswa, yaitu 
bapak Jefri Sampelan, S.Pd
Pada siklus II ini diterapkan 
metode yang sama seperti pada siklus I 
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dengan materi yang diajarkan 
adalah Masa Persidangan BPUPKI dan 
Pembentukan Panitia Periapan 
Kemerdekaan Indonesia. Pelaksanaan 
pembelajarannya mengikuti skenario 
pembelajaran.
b. Hasil Observasi
 Aktivitas Guru Siklus II
Hasil observasi aktivitas guru 
siklus II, diperoleh adalah 25 pertemuan 
pertama dan skor 27 pada pertemuan 
kedua dari skor maksimal 28, hasil 
pengolahan data diperoleh persentase 
nilai rata-rata (NR) pertemuan pertama 
adalah 89,28% dan pertemuan kedua 
96,42%. Dengan demikian berdasarkan 
kriteria keberhasilan tindakan dapat 
diketahui bahwa rata-rata aktivitas guru 
dalam pelaksanaan siklus II tergolong 
kategori “ Baik “ pada pertemuan 
pertama dan “sangat baik” pada 
pertemuan kedua. 
 Aktivitas Siswa Siklus II
Hasil observasi aktivitas siswa 
siklus II. Pada pertemuan pertama skor 
24 dan pada pertemuan kedua 26  dari 
skor maksimal 28. Hasil pengolahan data 
diperoleh persentase nilai rata-rata (NR) 
pertemuan pertama adalah 85,71% dan 
pertemuan kedua adalah 92,85%. 
Berdasarkan taraf kriteria keberhasilan 
tindakan, maka dapat diketahui bahwa 
aktivitas siswa pada siklus II tergolong 
kategori ” Baik” pada pertemuan pertama 
dan “Sangat Baik” pada pertemuan 
kedua.
 Hasil Tes Akhir Siklus II
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tindakan siklus II dengan 
penggunaan Model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, langkah 
selanjutnya adalah pemberian tes yaitu 
yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juli
2013. Bentuk tes yang diberikan  adalah 
Pilihan Ganda (PG)dengan jumlah soal 
10 butir. Banyaknya siswa yang tuntas 12 
orang, siswa yang belum tuntas 2 orang, 
persentase ketuntasan klasikal 85,71% 
dan persentase daya serap klasikal 75%.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
pada  siklus I diperoleh ketuntasan belajar 
individu 8 siswa dari jumlah 14 siswa, 
dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 57,14% dan daya serap klasikal 
sebesar 64, 28%. Siklus II diperoleh 
siswa yang tuntas belajar individu 12 
siswa dai 14 siswa, dengan jumlah 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 
85,71% dan daya serap klasikal sebesar 
75%. Berdasarkan hal tersebut maka, 
penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS dengan pokok 
bahasan Peran Tokoh Pejuang Dalam 
Periapan Kemerdekaan di kelas V SD 
Advent Olobaru.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas maka disarankan 
kepada guru maupun calon guru yang 
menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsawagar 
memperhatikan waktu yang digunakan 
dalam pembelajaran, kondisi siswa yang 
ada dalam kelas dan penguasaanModel 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
agar lebih efektif dan mudah diikuti oleh 
siswa. 
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